
BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :
1. Terdapat pengaruh penambahan gliserin terhadap karakteristik etosom natrium

diklofenak meliputi efisiensi penjerapan dan morfologi vesikel. Dimana hasil

yang didapatkan adalah F1 memiliki nilai efisiensi penjerapan sebesar 89,76%,

F2  memiliki  nilai  efisiensi  penjerapan  sebesar  91,5%,  F3  memiliki  nilai

efisiensi  penjerapan  sebesar  92,34%,  F4 memiliki  nilai  efisiensi  penjerapan

sebesar 93,43%, dan F5 memiliki efisiensi penjerapan sebesar 93,33%, serta

memiliki ukuran partikel sebesar 667,5 nm
2. Penambahan  gliserin  dalam  formulasi  etosom  natrium  diklofenak  dapat

mempengaruhi laju difusi etosom natrium diklofenak. Dimana semakin tinggi

konsentrasi  gliserin,  maka  laju  difusi  juga  semakin  meningkat.  Yang  mana

berdasarkan perhitungan menggunakan persamaan hukum Fick diperoleh hasil

formula 5 memiliki nilai fluks yang lebih tinggi dibandingkan keempat formula

lainnya yakni sebesar 80,227 µg/cm2.jam.
5.2 Saran

1. Dalam hal laju difusi etosom natrium  diklofenak, perlu dilakukan penelitian

lanjutan untuk menentukan konsentrasi  optimum dari  gliserin dengan waktu

pengujian yang lebih panjang.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memformulasikan etosom natrium

diklofenak ke dalam bentuk sediaan seperti patch ataupun gel.
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